
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tekanan zat 

cair. Dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dari thitung > ttabel 

atau 11.44 > 1.68 dengan kata lain thitung berada diluar daerah penerimaan  

hipotesis Ho (Ho ditolak) yang berarti menerima hipotesis alternatif (H1 diterima). 

Demikian juga untuk rata – rata skor tingkat hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan 

dengann rata – rata skor tingkat hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung dengan nilai presentase 81.44% dan 54.89%. Dalam hal 

ini terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

pembelajaran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yaitu 

diharapkan kepada guru mata pelajaran IPA agar kiranya dapat menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada proses belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan diharapkan  pada perangkat pembelajaran 

harus dipersiapkan dengan sebaik mungkin karena sangat membutuhkan waktu 

dan tenaga yang banyak untuk menyusun perangkat pembelajaran sehingga dalam 

KBM tidak terjadi yang namanya miskonsepsi. 
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